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ABSTRAK

Musthofiyah, Siti. 2018. Korelasi antara Kompetensi Kepribadian Guru dan
Kemampuan Guru Memotivasi Siswa dengan Kedisiplinan Siswa Kelas V di
SD Tarbiyatul Islam Kertosari Ponorogo, Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtida’iyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing Dr. Moh. Miftahul Choiri, MA.

Kata Kunci : Kompetensi Kepribadiag
Siswa, Kedisiplinan

u, Kemampuan Guru Memotivasi

Kompetensi kepribadian g langsung terhadap perilaku
siswa. Guru sebagai manajer.Keles n ru { gengarahkan apa yang baik,
At ‘ enumbuhkan kedisiplinan

puan dalam memotivasi
nakan motivasi dalam
. Dari hasil pengamatan
ang ramai sendiri ketika
lam belajar, keluar dan
Idak berpakaian dengan

peserta didik. Selain itu,
siswa, sebab gagalnya ¢
pengajaran erat pertaliant
di kelas V SD Tarbiyatul
mengikuti proses pembe
masuk kelas tanpa izin dé
rapi.
Tujuan yang ingin
korelasi antara kompetens
Tarbiyatul Islam Kertosa
kemampuan guru mema
Tarbiyatul Isla K€ i

untuk menjelaskan (1)
an siswa kelas V di SD
018, (2) korelasi antara
S|swa kelas V di SD

an (3) korelasi
wa dengan

Wwa dengan
ahun p

populasi, karena jumla v 0 engan jumlah popula5|.
Teknik pengumpulan d 3 : dapun teknik analisis
datanya dengan korelasi
Berdasarkan analis
yang signifikan antara k :
V SD Tarbiyatul Islam osari jaran 2016/2017 sebesar 0,624
dengan kategori hubungaliPkuith (Zptef sifiP yang signifikan antara
kemampuan guru memotivasi siswa dengan kedisiplinan siswa kelas VV SD Tarbiyatul
Islam Kertosari Ponorogo tahun pelajaran 2016/2017, sebesar 0,458 dengan kategori
hubungan cukup kuat, dan (3) pada taraf signifikansi 5%, diperoleh F.;.; = 3,32
dengan Fpipyng = 11,639246 sehingga Firung > Fraper Maka terdapat korelasi positif
yang signifikan antara kompetensi kepribadian guru dan kemampuan guru
memotivasi siswa dengan kedisiplinan siswa kelas V SD Tarbiyatul Islam Kertosari
Ponorogo tahun pelajaran 2017/2018 sebesar 0,661 dengan kategori hubungan kuat.

fdapat korelasi positif
disiplinan siswa kelas
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yag gnting bagi kemajuan suatu bangsa.
Bila dalam suatu negara. -.:u[(&l:r. berkualitas, maka tentu akan
berpengaruh terhadap K'gene SR 0" Berkualitas pula. Untuk itu
bila suatu bangsa I a ditingkatkan terlebih
dahulu kualitas para tkan mutu pendidikan.

Menurut  Sc Kav j Jgdikutip oleh Jalaluddin
mengatakan bahw ‘f > Karr d n ti luas adalah semua
galihkan pengetahuan,
da sebagai

ungsi hidupnya baik

jasmani maupun r

i i I Waimaks ar dapat meningkatkan
‘ kul t ung jawab moral dari
segala perbuatannya.

kedewasaan dan ke
Hal ini berarr ba&a%n&ka#m‘er’up%m%atu proses atau upaya

sadar untuk menjadikan manusia ke arah yang lebih baik. Semua tujuan

pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendidikan agama selalu

21,

ZJalaluddin dan Abdullah 1di, Filsafat Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2007),
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mengidealkan terciptanya sikap anak didik yang dewasa, baik intelektualnya,
emosionalnya, maupun spiritualnya. Proses pendidikan yang hanya menekankan
kedewasaan intelektual dan mengabaikan kedewasaan emosional dan spiritual

akan memunculkan manusia yang cerdas tetapi tidak bermoral, tidak memiliki

toleransi dan miskin solidaritas.

pendidikan. Guru 4’“"‘- A ssat¥aA peran’ dan fungsi yang tidak
engajar, dan melatih.®
Oleh karena itu, seo hany iliki pehgetahuan dan wawasan
as. Namun, guru harus

profesional dengan

kompetensi yang d A i gnitif, afektif, maupun
psikomotorik.  Kormgét gur angkat pengetahuan,
keterampilan, dan ila hayati, dikuasai, dan
diwujudkan oleh guruP da%?m%el&ar&argjggk&ofesionalannya. Dalam

Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14/2005 dan Peraturan Pemerintahan No.

19/2005 sebagaimana dikutip oleh Farida Sarimaya dinyatakan bahwa

¥ Suparlan, Menjadi Guru Efektif (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005), 27.



kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, dan
sosial.®
Berkenaan dengan kepribadian, hal ini memang menjadi salah satu

kompetensi yang amat penting. Guru yang berlakuan baik sering dikatakan

memiliki kepribadian yang bai juga berakhlak mulia. Sebaliknya,

baik atau mempuny' ak yahg {5 _ alnya sebuah pengakuan
langsung yang mu ari pesel c . angka diskusi tentang cara

belajar yang efektif! ' tara. Mereka berharap

A baju tidak
rapih, sering dat@ ingkapan lain yang
mengungkapkan kek@i@ngs AKa pilan guru.®

Hal di atas ' ahwa Jgliru juga dituntut untuk

menjadi pribadi te kompggensi kepribadian guru

mempunyai pengarufﬁm&ngﬂer&a&e&ku‘gs& Kemudian kepribadian

* Farida Sarimaya, Sertifikasi Guru: Apa, Mengapa dan Bagaimana? (Bandung: Yrama

Widya, 2008), 17.

®> Chaerul Rochman & Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru:

Menjadi Guru yang Dicintai dan Diteladani oleh Siswa (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), 32.

119.

® Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Rema Rosdakarya, 2007),



guru juga ikut menentukan apakah ia akan menjadi pendidik dan pembina yang
baik bagi peserta didik didiknya ataukah akan menjadi perusak bagi masa depan
peserta didik, terutama anak tingkat Sekolah Dasar. Dimana siswa yang berumur

tingkat SD belum mampu berfikir dewasa yang dapat mengontrol diri dengan

baik dan terkadang masih menir

) ﬁ-rbu-w hnya terhadap pertumbuhan

adan, sabar, dan penuh

ang dilihat secara langsung.

Kompetensi kepribal
dan perkembangan
peran untuk mengar '.< ..
pengertian. Guru siplinan  peserta didik,
terutama disiplin di ukiyah ‘inda Al-Athfal,
yang dikutip oleh:;
membiasakan anak B 0 : al.ya PROk dalam pembinaannya.
asi dalam

Karena

tarbiyah yang ben

Disiplin akan jkan oleh seseorang yang
memberikan rasa a tumbu yang#@8rwibawa serta dicintai,
bukan dari orang ya it uru yam@ berwibawa merupakan

guru yang mampu mempengar | a% ﬁk?rpenla&sesual dengan apa yang

" Chaerul Rochman & Heri Gunawan, Pengembangan...., 34.

® Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas: Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan Kelas yang
Kondusif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 161.

® Muhammad Nabil Kazhim, Mendidik Anak Tanpa Kekerasan (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2010), 32.

"Nigainun Naim, Character Buliding: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan
lImu & Pembentukan Karakter Bangsa (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 147.



ia katakan. Dengan kewibawaan guru siswa pasti mudah mengikuti anjurannya
dan siswa pun akan mencapai hasil belajar maksimal.
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan membentuk

perilaku peserta didik. Melalui peraturan dan tata tertib yang telah dibuat baik di

sekolah maupun di kelas guru B menerapkan sikap disiplin pada

setiap anak didiknya. Guru «lri-.;;“mu'\ NG untuk menumbuhkan sikap

disiplin melalui tata (ﬁ &'} 2 untuk selalu mematuhi
. !1:, .:' y

peraturan dan tata te ‘13[ _

Tidak semua an-tafa terti [likLti dengan baik apabila

tidak atas kemauan s esefla didik. Kemauan dan

belum mEMPUDErPIKITC s ehi puhkan rasa

yaitu berupa pemberi@limoti

Dalam kegia n sebagai keseluruhan
daya penggerak di m ang mbul kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungn %ri”egﬁan‘%el%r %ng(?nemberikan arah pada

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.** Motivasi

merupakan syarat mutlak untuk belajar. Hasil belajar akan optimal kalau ada

1 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
1996),75.



motivasi yang tepat, karena motivasi yang diberikan kepada siswa akan
menjadikan siswa memiliki semangat, disiplin, tanggung jawab, dan keseriusan
mengikuti proses pembelajaran.

Seorang pendidik yang baik akan selalu memotivasi anak-anak didiknya

untuk terus belajar dan berka

siswa, apalagi karena sangy ah he --r..
kedua bagi anak didik r ﬁ &) :
, "fi.u

didik akan memiliki ; ] -u}‘. ' ua hal yang bergelayut

L yang diberikan gurunya seorang
grankan diri sebagai orang tua

) motivasi tersebut, anak

dalam kehidupan in
ampuan yang tidak sulit
dipahami, tetapi tida ' mue pre : . Salah satu hambatan

a keterampilan tersebut

memberikan pengéiata ara p latan merupakan salah
satu usaha dalam erta didik dengan cara
merespon secara p darig8swa sehingga perilaku
positif dari siswa dapaiteru

Hasil belajar akan oppaﬂalau ag rﬁlv? yang tepat. Bergayut

dengan ini maka kegagalan belajar siswa jangan begitu saja mempersalahkan

pihak siswa, sebab mungkin saja guru tidak berhasil dalam memberi motivasi

12 Asef Umar Fakhruddin, Menjadi Guru Favorit (Yogyakarta: Diva Press, 2010), 85.
3 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Teras, 2009), 160.



yang mampu membangkitkan semangat dan kegiatan siswa untuk
berbuat/belajar.* Sedangkan berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan
menggunakan motivasi dalam pengajaran erat pertaliannya dengan pengaturan

disiplin kelas. Kegagalan dalam hal ini mengakibatkan timbulnya masalah

disiplin kelas.® Dalam usaha me lvasi terhadap anak didik, pendidik

hendaknya mengerti mengi ikalogi dz gejala-gejala psikologis yang
QR

timbul pada anak. Hal

arotul Mustafida Ika
motivasi diri terhadap
berarti hasil penelitian
memiliki
selalu berperilaku
disiplin sesuai deng

mengontrol perllakul iri pai kondisi kelas yang
kondusif. Namun : i 080 i aklah mudah tumbuh

dengan sendirinya, tegpl QerﬂargorongaQargothm dari seorang guru.

ah, maka ia tidak dapat

4 sardiman, Interaksi...., 76.

> Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 162.

® Ika Munawarotul Mustafida, “Pengaruh Kesadaran Diri dan Motivasi Diri terhadap
Kedisiplinan Siswa di MTs Ma’arif Sukosari” (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2016), 94.



Berdasarkan wawancara pada studi pendahuluan dengan beberapa siswa
kelas V di SD Tarbiyatul Islam, dapat dipaparkan bahwa ketika guru di dalam
kelas maupun tidak di dalam kelas, suasana belajar di kelas kurang disiplin.

Banyak siswa yang ramai sendiri ketika melakukan pelajaran di kelas, tidak

konsentrasi dalam belajar, kelua elas tanpa izin dari guru, terlambat

31,

] -.r-ll\ =--- PIC&a dan bercanda dengan teman

masuk kelas, tidak berpa
Jak semaunya, menjawab
uru di depan kelas yang
ah tersebut, guru tidak

emiliki wibawa yang

kurang memberi d@ronga 8rperilaku baik sesuai

dengan peraturan kurang pandai dalam

memotivasi pesertalm kan a dengan pengarahan
dan nasehat saja elah kukan siswa terulang

kembali. '® Padahal motlvaSI san% &erﬂan da& usaha menumbuhkan

perilaku disiplin bagi siswa.

7 Hasil wawancara hari Sabtu tanggal 23 September 2017 di SD Tarbiyatul Islam Kertosari
Ponorogo.

'8 Hasil pengamatan hari Sabtu s/d Kamis tanggal 23 s/d 28 September 2017 di SD Tarbiyatul
Islam Kertosari Ponorogo.



Dengan demikian diduga bahwa ada keterkaitan antara kompetensi
kepribadian guru dan pemberian motivasi guru dengan berbagai menifestasinya
terhadap kedisiplinan Oleh karena itu, peneliti ingin membuktikan adakah

hubungan antara kompetensi kepribadian guru dengan kedisiplinan belajar dan

minat belajar siswa, sehingga arik untuk mengadakan penelitian

ta adanya
berbagai keterbata8 ang aoe dna, madp®n jangkauan penulis,
maka perlu adanya h. Dalam penelitian ini
dibatasi masalah oleh kompetensi

kepribadian guru da di SD Tarbiyatul Islam

PONOROGO

Kertosari Ponorogo.

Rumusan Masalah
Berangkat dari batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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. Bagaimana korelasi antara kompetensi kepribadian guru dengan kedisiplinan
siswa kelas V di SD Tarbiyatul Islam Kertosari Ponorogo tahun pelajaran
2017/2018?

. Bagaimana Kkorelasi antara kemampuan guru memotivasi siswa dengan

kedisiplinan siswa kelas V di | Islam Kertosari Ponorogo tahun

. Bagaimana korelasi g di ru dan kemampuan guru

di SD Tarbiyatul Islam

kedisiplinan sis Dsari Ponorogo tahun

pelajaran 2017/2

d K c V U y c
: lasi a a' puan §giru memotivasi siswa
dengan kedisiplinai#sis i iyatul ¥8fam Kertosari Ponorogo

Untuk menjelas
tahun pelajaran 205/2&_N OROGO

. Untuk menjelaskan korelasi antara kompetensi kepribadian guru dan
kemampuan guru memotivasi siswa dengan kedisiplinan siswa kelas V di SD

Tarbiyatul Islam Kertosari Ponorogo tahun pelajaran 2017/2018.
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E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik dari manfaat
teoritis maupun praktis.

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan an khazanah ilmu pengetahuan dan
mampu memberikan 3 ala ahkan masalah pendidikan
terutama yang ber
kemampuan gur "'

2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah

Adanya peneli AN gambaran mengenai

kompetensi ki guru memotivasi siswa

b. Bagi Guru
Hasil penelitiafi@ii di ; uru dalam menganalisis
masalah yan i i i®Kepribadian guru dan
kemampuan gui@®me i engadakan arahan dan
evaluasi dalam menuqabuﬂal&ed's&)hnan g/va

c. Bagi Siswa
Adanya penelitian ini diharapkan siswa memahami pentingnya kedisiplinan

dalam memperoleh hasil belajar yang maksimal.
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d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapar dijadikan kajian dan penunjang dalam
mengembangkan pengetahuan penelitian yang berkaitan dengan

kompetensi kepribadian guru, kemampuan guru memotivasi siswa dan

kedisiplinan siswa.

F. Sistematika Pemba
Sistematika péiibahasart pedaPpedlifian kuatifetif ini terdiri dari lima

bab yang berisi:
Bab | berisi | akang masalah, batasan

masalah, rumusan elitian, dan sistematika

pembahasan. Bab e Uk memudahkan dalam

pustaka, deskripsi

landasan teori, kera 204 is. Bab ini dimaksudkan
untuk memudahkan n dala i

Bab Il beri rancangan penelitian,
populasi dan sampel, msten pe gu ul‘?an ink pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

Bab IV berisi hasil penelitian yang meliputi gambaran umum lokasi,

deskripsi data, analisis data (pengujian hipotesis), interpretasi dan pembahasan.
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Bab V berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Bab ini

dimaksudkan pembaca dan penulis mudah melihat inti hasil penelitian.

QN

PONOROGO



BAB Il

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI,

A. Telaah Hasil Penelitian Terdah

kaitannya dengan varia

1.

KERANGKA BERFIKIR, DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

Hasil telaah pustal geliti sebelumnya yang ada

Korelasi Pemb edisiplinan Siswa Kelas
IITA MI Ma’ari ajaran 2015/2016, oleh
Dewi Rahmawi [IM: 2 asil penelitian sebagai
berikut:*® |
a. Secara umu penguatan guru kelas di

g, karena

dinyatakan®gialam  Kateg gensinya sebanyak 17

responden da iperoleh yaitu 28-40.

b. Kedisiplinan ihan Wetan Ponorogo
Tahun Pelaj ggi dengan frekuensi

sebanyak 2 reg)ngl, ﬂarﬂa’e}on‘?eda?g (eggan frekuensi sebanyak

21 responden, dan dalam kategori rendah sebanyak 2 responden.

9 Dewi Rahmawati, “Korelasi Pemberian Penguatan Guru Kelas dengan Kedisiplinan Siswa

Kelas IITA MI Ma’arif Patihan Wetan Ponorogo Tahun Pelajaran 2015/2016” (Skripsi, IAIN
Ponorogo, 2016), 76-77.

95
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c. Terdapat korelasi antara pemberian penguatan guru dengan kedisiplinan
siswa kelas IITA MI Ma’arif Patihan Wetan Ponorogo tahun pelajaran
2015/2016. Karena taraf signifikansi 5%, ryy, = 0,732 dan r;= 0,396, maka

'y > It sSehingga Ho ditolak/Ha diterima.

2. Pengaruh Kompetensi Kepgi terhadap Disiplin Belajar Siswa
Sunan Gunung J ‘ At DSt ten Cirebon, oleh Ibnu
Ubaidilah denga
a. Kompetensi di MA Sunan Gunung
Jati Kecamat kategori baik, dengan
ajaran bidang studi Al-
en Cirebon
c. Pengaruh ko disiplin belajar siswa
dalam pelaja : A HadiiS di kelas X Madrasah
Aliyah Suna nur aMmiate sari paten Cirebon dengan

hasil perhitungan &?eflswn %re& 9@8?0% yang termasuk dalam

tingkatan rendah.

2 Tbnu Ubaidilah, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Disiplin Belajar Siswa
dalam Pelajaran Bidang Studi Al-Qur’an Hadits di Kelas X Madrasah Aliyah Sunan Gunung Jati
Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon,” (Skripsi, TAIN Syekh Nurjati, 2015, 95.
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3. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru dan Motivasi Belajar Siswa
terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V111 Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu
SMP Negeri 6 Semarang Tahun 2012/2013, oleh Ikha Primaningtyas dengan

hasil penelitian sebagai berikut :**

a. Kompetensi Kepribadian VIIl pada mata pelajaran IPS

Terpadu SMP Nege

é.ﬁug‘i- ahun
b. Motivasi bela S <:N

/2013 dalam kriteria netral,
dengan perole
W Kefes & mata peljaran IPS Terpadu SMP

Kkriteria netral dengan

c. Prestasi belajafiis\ 3t A aran IPS Terpadu SMP

ata-rata klasikal sebesar

. Besarnya (™dan motivasi belajar

siswa terhad re o jaran IPS Terpadu pada

siswa kelas i ang se@ara simultan sebesar 8%

dan sisanya 929 dipeng lain.

Dari beberapa?elaa?peﬁlitl n te%ahu‘?u &iatag%da beberapa persamaan
dan perbedaan dengan penelitian sekarang. Telaah pertama skripsi oleh Dewi

Rahmawati persamaan dengan penelitian sekarang yaitu sama-sama meneliti

2! Ikha Primaningtyas, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru dan Motivasi Belajar Siswa
terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu SMP Negeri 6 Semarang
Tahun 2012/2013,” EEAJ 2, 3 (Februari-Maret, 2014), 149-150.
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kuantitatif dengan variabel dependen kedisiplinan. Yang membedakan telaah ini
dengan penelitian sekarang adalah penelitian yang dilakukan Dewi Rahmawati
menggunakan variabel pemberian penguatan guru sebagai variabel independen,

sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan kompetensi kepribadian guru

dan kemampuan guru memotivasi agai variabel independen. Selain itu,
penelitian yang dilakukan! ahmawati fagya memiliki satu variabel

independen, sedangk eneglifia a3y Mmelggunakan dua variabel

Telaah kedu el it ‘ aan dengan penelitian
variabel independen
kompetensi kepribac'f' iswa 02 abe e sama-sama membahas
tentang disiplin, namt . ’ menggunakan variabel
disiplin penelitian
sekarang adalah hanya memiliki satu
variabel independen f#Séda nggunakan dua variabel
independen dan satu

Telaah Keti kr aning§lés persamaan dengan
penelitian sekarang %ugmgang mle%ell i klgti'w%‘ dengan menggunakan
variabel independen kompetensi kepribadian guru dan sama-sama membahas
tentang motivasi, namun penelitian Ikha Primaningtyas menggunakan variabel

motivasi belajar. Perbedaan yang membedakan telaah ini dengan penelitian

sekarang adalah penelitian yang dilakukan Ikha Primaningtyas menggunakan
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variabel prestasi belajar sebagai variabel dependen, sedangkan penelitian

sekarang menggunakan variabel kedisiplinan siswa.

B. Landasan Teori

1. Kajian Kompetensi Keprib
a. Pengertian Kom
ency), yaitu kemampuan
atau kecaki etens : 18 KEmampuan tersembunyi
yang dimi | itu tugas tertentu atau
situasi  mas ' i ela8 dan terukur.® Surat

Keputusan Mgnd mor 0 )2Wentang Kurikulum Inti

Perguruan : eNg si adalah seperangkat

. . B,

' ’ jari oral@ lain atau sekelompok
orang, baik i alm n lembaga pendidikan
non-formal,ﬁhgw %kﬁga&e&?&rg? seﬁaipun. Dalam Undang-

Undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, guru adalah

22 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi & Kompetensi
Guru (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 97.

¥ Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran: Disesuaikan dengan Kurikulum
2013 (Jakarta: Kencana, 2013), 81-82.

# Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Sukses Uji Kompetensi — Panduan Lengkap (Surabaya,
Kata Pena, 2015), 18.
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pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih dan mengevaluasi peserta didik,
pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan

dasar, dan menengah.?

Dengan  demiki gtensi  guru adalah hasil dari
penggabungan d ¢ Jan yang banyak jenisnya,
dapat berupa g glalb g 3 et pilan, dan perilaku yang

psen dalam menjalankan

-

an ermindj' yang'disebut dengan kepribadian

khulgiyy ghairih (sekumpulan
sifat yang
seseorang . i alah keseluruhan dari
individu ya rd alam makna demikian,

seluruh Slkap n perbgan se%ra? &ru) merupakan suatu

gambaran dari kepribadian orang itu, asalkan dilakukan secara sadar.?’

% Chaerul Rochman & Heri Gunawan, Pengembangan...., 25.
% gyprihatiningrum, Guru...., 99.
%7 Chaerul Rochman & Heri Gunawan, Pengembangan...., 32.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
kepribadian guru adalah kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi

teladan bagi siswa, dan berakhlak mulia.?® Secara rinci subkompetensi

tersebut dapat dijabarkan

gantap dan stabil memiliki

norma hukum, bertindak

gai guru, dan memiliki

2) sa  memiliki indikator

pr esensial:

® kemanfaatan peserta

at nunjukkan keterbukaan
ang berwill@va memiliki indikator
esensial:l'me |Iiypgaaklu‘ya g grpe?garuh positif terhadap

peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani.

%8 Sarimaya, Sertifikasi...., 18.
# Ibid.
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5) Subkompetensi akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki
indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma religius (iman
dan tagwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku

yang diteladani peserta didik.

6) Subkompetensi e dan pengembangan diri memiliki

a optimal.

barkan di atas dapat
seperti:®

2hingga apapun yang
Jawab pendidikan.

dfa terus-menerus.
ya.
dan berinteraksi dengan
siswa akanal;m l m(epnbadlan guru yang
bersangkutafi@® Me i ang arakteristik mendidik
bagi seorang g(u’ ru N<an dapat‘%lpqda sebagai acuan bagi

keberhasilan anak didik dan guru itu sendiri.*

% |mas Kurniasih dan Berlin Sani, Sukses...., 49.
* Ibid., 50.
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c. Indikator Kepribadian Guru yang Baik
Berikut ini akan dijelaskan berbagai kompetensi kepribadian
yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kepribadian ini harus menjadi

ciri khas atau karakter guru yang membedakan dari tugas profesi

lainnya.*?

g termasuk guru. Seorang
melaksanakan tugas
lin tinggi. Kedisiplinan

al yang seharusnya pada

sendiri artinya mau

menga an, dan kelebihannya.
Orang dar balla kekurangan, ia akan
bersedi ngetal@@nnya. Adil adalah

menempatkan sesuatu ses‘% Qn&]ya Guru yang adil akan
memperlakukan siswanya sesuai dengan perkembangan dan

kebutuhannya.

*? Chaerul Rochman & Heri Gunawan, Pengembangan....,
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3) Pribadi Berakhlak Mulia
Akhlak mulia penting dimiliki oleh guru karena ia akan menjadi
teladan bagi peserta didiknya. Mereka lebih cenderung meniru

perilaku guru daripada ucapannya. Dengan demikian, guru harus

4)

aik yang menjadi teladan
ala bentuk tingkah laku

‘contohan  yang akan

5)
BNggambarkan kemantapan
oleh isu,

enangkan sehingga ia dapat

6) Pribadi abi ln
kestabi i u adal@® sangat penting. Guru

yang tlxk any %ng‘%daﬁan er#?slnya akan membawa

dampak yang tidak baik bagi siswanya.
7) Pribadi yang Dewasa
Bagi seseorang yang ingin menerjunkan dirinya ke dunia guru

(menjadi guru), salah satu persyaratannya adalah sudah dewasa.
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8) Pribadi yang Arif dan Penyabar
Guru yang memiliki sikap sabar selalu mencari dan berupaya

mengoptimalkan segala potensi yang ada untuk mengantarkan

siswanya pada tujuan yang diharapkan.

9)

moral, sosial dan

10)
Seseorang yang mampu
20rang guru yang efektif
adalah 0 er asd percaya diri (optimis).

para siswa

2. Kajian Kemam
a. Pengertian Motiv

Moti\gsi gasa”daﬂa&mo%. &tiglah segala sesuatu yang

mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu. Motif dapat

dikatakan sebagai penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk

melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.

Berawal dari motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya
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penggerak yang telah menjadi aktif.** Motivasi adalah suatu perubahan
energi seseorang Yyang ditandai dengan dengan timbulnya afektif
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.>

Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu

aspek dinamis yang sang
¢ q ﬁ [11¢ ||||| ]
& ﬁ

yang opti itur . €c pangkitkan motivasi belajar

ehingga proses pembelajaran akan
berhasil manak ptivasi dalam belajar. Oleh
karena itu, sangat penting di dalam
menumbuhk emperoleh hasil belajar
siswa.®®
didikan secara mikro
seorang guru mampu

idak dapat

siswa untuk aktif

kesulitan dalam proses
Iswa pasif tanpa inisiatif.
Apabila gu an motiesi, maka gurulah yang

harus aktif menc’?akﬂe%ta%nt dq;nya endiri.”’

maka guru

belajar kar

% Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar...., 140.

* Syaiful Bahri Djamrah, Psikolog (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 148.

% Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Sukses...., 77.

% Muhammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran : Teori dan Praktik di Tingkat
Pendidikan Dasar (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), 374.

%7 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 269.
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b. Macam-macam Motivasi
Para ahli membedakan motivasi belajar ke dalam dua golongan,
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.*

1) Motivasi Intrinsik

Motivasi i b motivasi yang berasal dari dalam

uar, karena dalam diri

alakukan sesuatu.®

erus. Seseorang yang

ingiflimaju dalam belajar.*

pada K@Butuhan, yang berisikan

keharusaln' urﬁk mNenja I o.ra%g%ng?erﬁk dan berpengetahuan.

22 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar...., 144.
Ibid.
“ Djamrah, Psikologi...., 150.
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Motivasi intrinsik muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan
esensial, bukan sekedar atribut dan seremonial.**
Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi atau tenaga-tenaga

pendorong yang be ar diri anak motivasi ekstrinsik
sebagai mo : 3 L luar perbuatan itu sendiri
g tua, guru, teman-teman

ah, pujian, penghargaan

anak didik mau belajar.

guru yang pandai

lam belajar, dengan

dan pa k OtiWasi ekstrinsik dengan

akurat roses interaksi edukatif
kelas.*®
Fungsi

&k%tlvasi%ri%k%u& Qotivasi ekstrinsik sama-

sama berfungsi sebagai pendorong, penggerak, dan penyeleksi

*Ibid., 151.
“2 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar...., 149.

“ Djamrah,

Psikologi...., 151.
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perbuatan. Untuk jelasnya ketiga fungsi motivasi dalam belajar
tersebut akan diuraikan sebagai berikut.**
1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan.

Di sini anak mempunyai keyakinan dan pendirian tentang apa

ntuk mencari tahu tentang sesuatu.

_,‘ <-'.; c il 0%apa yang seharusnya anak

a
al

sikap terhadap anak
dang tak terbendung, yang
ik. Di sini

P8lajar dengan segenap

n dengan sikap raga yang
uatan belajar.
uatan

Anar dl& yang 9m'&ny‘a?m‘?va9dapat menyeleksi mana

perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang

diabaikan.

“bid., 157.
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d. Bentuk-Bentuk Motivasi dalam Belajar
Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat dilakukan oleh
guru dalam memberikan motivasi kepada anak didiknya.*

1) Memberi Angka

Angka yang d

hasil a ﬁmu _..m, Angka yang diberikan kepada
T il [

ey sesuai hasil ulangan yang

alah sebagai simbol atau nilai dari

lan guru, bukan karena
at motivasi yang cukup
anak didik  untuk

katkan prestasi belajar

jadikan sebagai alat
pada anak didik yang
u tiga dari anak didik
kan termotivasi untuk

belajrélr gnaumegf?peﬁa%n‘%regsi belajar yang telah

mereka capai.

* Ibid., 159-168.
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3) Kompetisi
Kompetensi adalah persaingan, dapat digunakan motivasi untuk
mendorong anak didik agar mereka bergairah belajar.

4) Ego-Involvement

epada anak didik agar merasakan

d3 ---\ Qya sebagai suatu tantangan

: pertaruhkan harga diri,
V'} Si yang cukup penting.

5) ‘

Jilakukan secara akurat

is dan terencana.

bahkan  meningkatkan

7)
Sesgar? yanNg s%n&ip& atas f?sil pekerjaan yang telah
mereka selesaikan. Dengan pujian yang diberikan akan
membesarkan jiwa seseorang. Dia akan lebih bergairah

mengerjakannya.
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8) Hukuman

9)

11)

Sanksi berupa hukuman yang diberikan kepada anak didik yang
melanggar peraturan atau tata tertib sekolah dapat menjadi alat

motivasi dalam rangka meningkatkan prestasi belajar. Asalkan

hukuman yang dan sesuai dengan berat ringannya

anak didik itu memang
a sudah barang tentu

didik yang tak berhasrat

didik dalam rentangan
perlu membangkitkan
mi iberikan mudah anak
ddik§paha

PP ROGO
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh anak didik

merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab, dengan

memahami tujuan yang harus dicapai, dirasakan anak sangat
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berguna dan menguntungkan, sehingga menimbulkan gairah
untuk terus belajar.
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Ada tiga hal yang dapat mempengaruhi motivasi intrinsik,

ang dilakukan manusia
eh sebab itu, kebutuhan
or yang mempengaruhi
2) ya sendiri

ang telah diperoleh,

rupakan tujuan hidup

sis i seluruh kegiatan dan

ha ert
pengrogbagul pe‘?Jar%a.o GO
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi

ekstrinsik juga ada tiga, yaitu:
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1) Ganjaran
Ganjaran diberikan kepada siswa yang telah menunjukkan
hasil-hasil, baik dalam pendidikannya, kerajinanya, tingkah
lakunya maupun prestasi belajarnya.

2) Hukuman

{.-ma\ aen| ntuk mendorong siswa agar

{“ 5iSVvg n hukuman karena lalai
hoan al it rena diharapkan dengan

ebut siswa menyadari

s\elle J c C o a Vd
l “ | n
a. Pengertian isl

3. Kajian Kedisip
DalamP Ka‘rl‘f?usyesaga asa?doﬁ%sia, isiplin diartikan dengan

tata tertib dan ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan atau tata

tertib.*® Disiplin adalah suatu keadaan di mana sesuatu itu berada dalam

“® Wiyani, Manajemen...., 159.



34

keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta tidak ada suatu
pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung atau tidak langsung.*’
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan

suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan,

perintah, dan peratura Di samping mengandung arti taat

dan patuh pada { 0 -m. engandung arti kepatuhan

kepada perinti trol yang kuat terhadap

i ‘ Y )
penggunaan U, tarfe 40 Gias tugdSlang diamanahkan, serta
l \

kesungguhg Jitekuni.*® Untuk lebih

‘ | .
jelasnya, be e leskripsi perilaku disiplin:*°

1. Biasa ',' memanfaatkan waktu

1 : .
untuk I egi ositi ecara teratur, dan selalu

Selalg™Belajar de : : elakukan pekerjaan

dengan f@8a peg ratur, selalu mengetahui

segala ib dalam lingkungan

pergaulamsosia um dan tata pergaulan

secara tangg&] Jawab?ela*& memaﬁl r? rma-norma yang berlaku

" Ibid., 173.

“8 Naim, Character...., 142-143.

“ pupuh Fathurrohman, Pengembangan Pendidikan Karakter (Bandung: Refika Aditama,
2017), 128.
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di sekolah, lingkungan keluarga maupun masyarakat untuk menjaga
keutuhan hubungan sosial.
3. Selalu menghargai waktu, selalu aktif melakukan kegiatan-kegiatan

positif, biasa bekerja secara tuntas dan tanggung jawab, biasa

mematuhi tata terti etertiban umum dan lingkungan

ini harus ¢ ari hanu a diterima dalam rangka
memelihara Kepentingaiersame™atau memelihara kelancaran tugas-

a disiplin adalah siswa

Dal abelajars h, ada beberapa bentuk
kedisiplina
1) Hadird

Peserta ?dlg/ang SQH&FRIbth& di ruang kelas akan

ketinggalan dalam memperoleh pelajaran.

%0 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2011), 94.
*! Naim, Character...., 146.
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2) Tata pergaulan di sekolah
Sikap untuk mendisiplinkan dalam tata pergaulan di sekolah ini bisa
diwujudkan dengan tindakan-tindakan menghormati semua orang

yang bergabung di dalam sekolah, menghormati pendapat mereka,

menjaga diri dari pg buatan dan sikap yang bertentangan

3)
serentetan program
perdisiplin - atau  aktif

3 potensi yang mereka

miliki, be 3, dan intelektual.

didik menjadi lebih
ingat t a jari dan lebih siap untuk
mengh ifPelajaran u yang akan diberikan
oleh g ya g i lebih paham terhadap

suatu pegjarg NOROGO

c. Macam-macam Disiplin

Ada tiga macam disiplin, yaitu sebagai berikut.>®

52 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 173-
174.
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1) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian.
Menurut kacamata konsep ini, peserta didik di sekolah
dikatakan mempunyai disiplin tinggi manakala mau duduk tenang

sambil memperhatikan uraian guru ketika sedang mengajar. Peserta

didik diharuskan me aja terhadap apa yang dikehendaki

guru dan tid - Illlr' engan demikian, guru bebas

5(-3 andidik, dan memang harus
:“"o ﬂ) i

2) Disiplir  di  berd: nseplpermissive
ik haruslah diberikan

an sekolah. Aturan-aturan

saja sepanjang itu
menuru i mi i merupakan antitesa dari

konsep ian. ma-sa berada dalam kutub

ekstrim
3) DisiplinPyag (Mmg?n ﬁrd‘a?ar& ?onsep kebebasan yang

terkendali atau kebebasan yang bertanggung jawab.

Disiplin demikian, memberikan kebebasan seluas-luasnya
kepada peserta didik untuk berbuat apa saja, tetapi konsekuensi dari

perbuatan itu, haruslah ia tanggung. Karena ia yang menabur maka
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dia pula yang menuai. Konsep ini merupakan konvergensi dari
konsep otoritarian dan permissive di atas. Kebebasan ketiga ini juga
lazim dikenal dengan kebebasan terbimbing. Terbimbing karena

dalam menerapkan kebebasan tersebut, diaksentusikan kepada hal-

hal yang konstrukti arah tersebut berbalik atau berbelok

asi dalam menegakkan
k bagi para guru dalam

n disiplin. Oleh karena

hubungan

2) di kel@@ dan mengembangkan

profesion@li enum@@ihkembangkan budaya
disiplingdagn Haso ROGO
3) Merefleksikan tumbuhnya kepercayaan dan kontrol dari peserta

didik dalam melaksanakan budaya disiplin di kelas.

%% Abdul Hadis, Psikologi dalam Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2006), 87.
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4) Menumbuhkembangkan kesungguhan untuk berbuat dan berinovasi
dalam menegakkan budaya disiplin di kelas oleh para guru dan
peserta didik di kelas.

5) Menghindari perasaan tertekan dan rasa terpaksa pada diri guru dan

peserta didik dalam p dan melaksanakan budaya disiplin

nik pembinaan disiplin

digunakan guru-guru
eknik ini menumbuhkan
ya disiplin

didik itu sendiri (self

dicipli idik diharapkan dapat
menge diriny.
2) Teknik

H(n?expnes,co&ol yaltu men endallkan diri dari luar

berupa bimbingan dan penyuluhan. Teknik ini dalam menumbuhkan

disiplin cenderung melakukan pengawasan (yang kadang perlu

* Prihatin, Manajemen...., 96.
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diperketat dan kalau perlu menjatuhkan hukuman terhadap setiap
pelanggaran).
3) Teknik Cooperative Control

Dengan teknik ini, pembinaan disiplin kelas dilakukan

dengan bekerja sam geserta didik dalam mengendalikan

diperhatikan oleh guru
h perbedaan-perbedaan
an mengadakan mawas
dirinya (self control).

untut kedewasaan) dan

Urgensi

] ajar mengendalikan diri
dengan mulm atuhi @#@ritas. Dalam mendidik
peserta didi : hal yang harus dilakukan.
Disiplin perlu dIb?a Hagl pl!'ergdl agar mereka dengan mudah

dapat:>

1) Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial secara mendalam

dalam dirinya.

% Wiyani, Manajemen...., 162.
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2) Mengerti dengan segera untuk menjalankan apa yang menjadi
kewajibannya dan secara langsung mengerti larangan-larangan yang
harus ditinggalkan.

3) Mengerti dan dapat membedakan perilaku yang baik dan perilaku

yang buruk.

4) Belajar meng berbuat sesuatu tanpa adanya
4. Hubungan Ko si Kef g 3 otivasi Guru dengan
Kedisiplinan S

pengaruhnya terhadap

pertumbuhan .f‘; *® Guru sebagai manajer

kelas memiliki [ bk men e ang baik, menjadi teladan,

peserta didi aren terbentuk apabila

disiplin itu dib erikan rasa aman dan
tumbuh dari priBagi dicint ukan dari orang yang
ditakuti dan ber

Mendisipgkas, siswa,%ahetg e*e%dgika dilakukan dengan

persuasi yang bersifat edukatif, reflektif, dan tidak bersifat fisik.

* Ibid., 34.

" Wiyani, Manajemen...., 161.

% Ngainun Naim, Character Buliding: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan
IImu & Pembentukan Karakter Bangsa (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 147.
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Kedisiplinan reflektif akan merangsang pemikiran mereka dan menjadikan
mereka lebih peka terhadap kesalahan yang mereka lakukan. Mendisiplinkan
para siswa dengan perhatian dan kasih sayang dapat dilakukan secara

demokratis, yakni dari dan oleh siswa itu sendiri. Sedangkan guru dapat

bertindak sebagai penenga arikan arahan serta motivasi kepada

Hasil belay; an' @ AUy asi yang tepat. Bergayut

dengan ini make tu saja mempersalahkan

pihak siswa, rhasil dalam memberi

motivasi yang r n kegiatan siswa untuk

berbuat/belajar. !

' dalam membangkitkan

dan menggunaka at pertaliannya dengan

g timbulnya

masalah disip

Di sisi guru di dalam Kkelas
merupakan fakt motivas belajar. Kesiapan dan
kematangan dal alam jar adalah bagian yang

sangat penting guna Qenﬁ ?haﬁn anaerrh?ap pelajaran yang guru

ajarkan, karena dengan kematangan dalam persiapan yang mencakup

rancangan sikap dari kepribadian yang akan ditampilkan di hadapan kelas

% Chaerul Rochman & Heri Gunawan, Pengembangan...., 44.
% sardiman, Interaksi...., 76.
®! Hamalik, Proses...., 162.
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dapat mebangkitkan motivasi siswa untuk tertarik pada suatu pelajaran.
Keteladanan dari seorang guru akan mempengaruhi seorang dalam
berperilaku disiplin, dan akan mendorong anak untuk meyakini dan

menerima apa yang diajarkan oleh gurunya.®

C. Kerangka Berfikir
Berdasarkan lan la kerangka berfikir yang
diajukan dalam penel
1. Jika kompetens plinan siswa juga akan
semakin mening pribadian guru rendah
2. Jika kemampuan 3 : kedisiplinan siswa juga
memotivasi
siswa rendah
3. Jika kompetensi i an kem an guru memotivasi siswa

tinggi maka ke eningkat. Sebaliknya,

ma
jika kompetensi ampu uru memotivasi siswa

rendah maka kedi§tplifign Sigvdibodaka nefidiud)

82Rusmiyati, “Kepribadian Guru dan Korelasinya dengan Motivasi Belajar Siswa di Madrasah
Aliyah Nasy’atul Kahir Cimanggis Depok” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2000), 31.
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D. Pengajuan Hipotesis
Secara umum, pengertian hipotesis penelitian adalah jawaban sementara
terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih perlu diuji secara

empiris.®® Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah

penulis sampaikan di atas, makah

1. Ada korelasi positif (-..--q .:..\ ompetensi kepribadian guru
o v,

grnatif (Ha) sebagai berikut:

dengan kedisipli k am Kertosari Ponorogo.
puan guru memotivasi
siswa dengan iyatul Islam Kertosari

Ponorogo.
3. Ada korelasi po si kepribadian guru dan
kemampuan SiPlinan siswa kelas V SD

Tark

PONOROGO

% Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Prenada
Media Group, 2010), 94.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ada

dan struktur penelitian yang disusun
sedemikian rupa sehinggay jawaban atas permasalahan-
permasalahan peneliti atas, penelitian ini
menggunakan pen korelasional, yang
dimaksudkan untuk tara dua atau beberapa
variabel. Adapun d dalah desain penelitian
expost facto. Pen an dengan melakukan

penyelidikan secara € Peneliti tidak mempunyai

kontrol
Variabel daf@ apel independen dan dua
variabel dependen. ut i i but:
1. Kompetensi kepiilba : : puan@glru memotivasi siswa
sebagai variabel i8bas kan v el yang menjadi sebab

perubahannya atalu'tirgjlr% vgabeﬁterl at&zpe en).

64 [1:
Ibid., 148.
® Syofian Siregar, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), 11.

95
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Populasi dan Sampel

1.
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Kedisiplinan siswa sebagai variabel terikat (dependen) merupakan variabel
yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas

(independen).

Populasi

Populasi @ : asgsi erdiri atas obyek/subyek
yang mempun | . yang ditetapkan oleh
peneliti untuk d pulannya. Jadi populasi
bukan hanya ol benda alam yang lain.
populasi juga b da obyek/subyek yang

at yang dimiliki oleh

atul Islam Kertosari

Ponorogo, deng i kelas V berjumlah 33
orang.

Sampel

Sampel a?ala&agi"an %i!}mg dg kg?akteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan

% Sugiyono, Metode...., 80.
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dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu.®’
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan

sampel nonprobability sampling, sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik

|68

penentuan sampel bila sem gpulasi digunakan sebagai sampel.

Instrumen Pengu

Instrumen

digunakan oleh penel F : . ‘% n agar kegiatan tersebut

menjadi sistematis de mudah olehnya a"yang diperlukan dalam

tu yang dipilih dan

penelitig

1. Data tentang VO SD Tarbiyatul Islam

g
siswa K@las V di SD Tarbiyatul
Islam Kertosari angke

3. Data tentang ke |sipﬁ?an S|swg<e!a§ \gi g '&biyatul Islam Kertosari

Ponorogo yang diambil dari angket.

Kertosari Ponor

2. Data tentang ke

*" Ibid., 81.
% Ibid., 85.
% Suharsimi Arikunto, Manajemen...., 134.
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Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data

Judul Variabel Sebelum | Setelah

Penelitian Penelitian Validitas |Validitas
KORELASI 1,9,17 1,916
ANTARA 2,10, 18, R, 17,20
KOMPETENSI 22
KEPRIBADIAN y 3,11, 19, 33,10
GURU DAN 23
RENMAN 4,12, 20, 4, 11,18
GURU
MEMOT 5,12
SISV 6, 13,19,
DENGAN o5 91
KEDISIPLINAN 7 15 714
SISWA KELAS 8. 16 8 15
\4 Dl SD
TARBIYATUL Kemampuan » Memberi angka 1,6,14, 3
ISLAM Guru 21




Lanjutan Tabel 3.1
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dan mengerjakan sesuatu
dengan tanggungjawab.

eSelalu mengetahui

Variabel Sebelum | Setelah
Judul Indikator
Penelitian Penelitian Validitas |Validitas
KERTOSARI Memotivasi » Memberi hadiah 2,9,16, (1,10
PONOROGO Siswa (X 19
TAHUN 3, 15, 20, 12,9, 13,
PELAJARAN 24 16
2017/2018 4.10,17 11
5,11,18 4,6, 12
- [7,12,23, [7,1517
25
8,13,22 b, 68,14

3, 15, 20,

2

4

4, 8,17,

1, 5, 10,

16

38,12

4,6,13




Lanjutan Tabel 3.1

50

Judul
Penelitian

Variabel

Penelitian

Indikator

Sebelum
Validitas

Setelah
Validitas

D. Teknik

Dalam ra

memungkinkan an

maka peneliti menggunakan 0
atau kuesioner. Kuesi@n ala t
j

Sel

peraturan dan mematuhi

tat

tertiban

Ik pen

lan

smatuhi

23

5, 11, 18,

22

7,10, 13,

14

0, 14, 15

8,11

pen

ap,

kinan,

ngan penelitian ini,
ulan data dengan angket
pulan informasi yang

perilaku, dan

karakteristik beberapZf@raffgy yEsD @3 IBlpofder dffo!@isistem yang diajukan.”

Adapun jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
angket tertutup, yakni pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden

sudah dalam bentuk pilihan ganda. Jadi, responden tidak diberi kesempatan

" Siregar, Statistik...., 44.
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untuk mengeluarkan pendapat.”" Dalam pengumpulan data tersebut, peneliti
menggunakan angket yang jawabannya mengacu pada skala likert. Jawaban
setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari

sangat positif sampai negatif, yang dapat berupa kata-kata.’® Sedangkan dalam

penelitian ini, jawaban angke pakan dikelompokkan menjadi 4

tingkatan jawaban, yaitu s ..... .-.. ang, dan tidak pernah dengan
tetap mengacu pada ski &" penelitian ini dapat diberi

skor sebagai berikut.

Selalu (SL)

Sering (SL

Tidak pernah (TF

Metode ang ta tentang kompetensi

kepribadian guru, k

kelas V SD Tarbiyat%loKﬁos‘j Pﬁ)ry GO

Adapun angket uji coba untuk kompetensi kepribadian guru, kemampuan

an kedisiplinan siswa

guru memotivasi siswa, dan kedisiplinan siswa dapat dilihat di lampiran 1, serta

™ 1bid.
"2 Sugiyono, Metode...., 93.
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angket penelitian untuk kompetensi kepribadian guru, kemampuan guru

memotivasi siswa, dan kedisiplinan siswa dapat dilihat di lampiran 2.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitg data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh respond SUIM uuq\ A terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah | kan variabel dan jenis
responden, mentab ari seluruh responden,
menyajikan data t an perhitungan untuk
menjawab rumusan ungan untuk menguji

hipotesis yang telah ¢

adalah sejauh mana
suatu alat ingin diukur.”* Instrumen
yang valid tuk mendapatkan data
(mengukur) i sebut dapat digunakan

untuk meng?ur?pa yang sehl,us? gku? Dengan menggunakan

instrumen yang valid dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil

¥ Sugiyono, Metode...., 147.
" Syofian Siregar, Statistik...., 75.
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penelitian akan menjadi valid.” Adapun cara menghitungnya
menggunakan Kkorelasi Product Moment dengan simpangan yang
dikemukakan oleh pearson.

Pada uji validitas instrumen ini peneliti mengambil sampel kelas

V di MI Ma’arif Panjeng ahun pelajaran 2017/2018 sebanyak
tersebut unt S pet kepribadian guru yang
berjumlah 2 51 siswa yang berjumlah
25 item, da 5 item.

I signifikansi dengan

* tabel. Untuk degree of

ampel, jadi n = 45, Maka

signifikansi

5. K€ fung besar dari “r” tabel
maka butir ya b at id.
Haslm' n variabel kompetensi
kepribadianSguru yaKkw 2 pernya@@an, terdapat 21 item
pernyataan ygg nyﬁagaﬁygl?u ign nomor 1, 2, 3,4,5,6,7,8,

9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, dan 25. Adapun untuk

mengetahui skor jawaban angket untuk validitas kompetensi kepribadian

guru dapat dilihat pada lampiran 3. Sedangkan untuk mengetahui hasil

™ Sugiyono, Metode...., 121-122.
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perhitungan validitas butir soal soal instrumen penelitian variabel
kompetensi sekolah dapat dilihat pada data output SPSS lampiran 4.
Dari hasil perhitungan validitas item instrumen di atas dapat

disimpulkan dalam tabel rekapitulasi di bawah ini:

Tabel 3.3 Rekapitu itas Item Instrumen Penelitian
jan Guru
No. Item i Keterangan

1 . Valid

2 1@ 0,2 Valid

3 .0,46 i g24510,2 ‘ Valid

4 ' Valid

5 *0,28! Valid

6 -y Valid
. alid

id

9 , , Valid
10 0 Drop
11 , Valid
12 509 288 Valid
13 288 Valid
14 : : Valid
15 0,606 0,288 Valid
16 0,548 0,288 Valid
17 0,541 0,288 Valid




Lanjutan Tabel 3.3
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No. Item “r” Hitung “r” Kritis Keterangan

18 0,461 0,288 Valid

19 0,207 0,288 Drop

20 0,589 0,288 Valid

21 0,6 0,288 Valid

22 Valid

23 Drop

24 Drop

25 ( §2 Valid
Unt hitungar ditas i n kemampuan guru
memotivas | pat 17 item pernyataan
yang valid, ) NS, 8, 1M, 13, 15, 16, 17, 18, 20,
untd aban angket
validitas dapat dilihat pada

lampiran 5. Sedangkan

butir soal iASEEu n @i
siswa dapat @ilih da dat@seu

getahui hasil perhitungan validitas

puan guru memotivasi

n 6. Hasil perhitungan

‘S Ia§
item instrun@ batﬁjaeit ﬁnﬂlkad m tabel rekapitulasi di

bawah ini.



Tabel 3.4 Rekapitulasi Uji Validitas Item Instrumen Penelitian

Kemampuan Guru Memotivasi Siswa

No. Item “r” Hitung “r” Kritis Keterangan
1 0,072 0,288 Drop
2 0,470 0,288 Valid
3 288 Valid
4 Valid
5 Valid
6 Drop
7 -0, v Drop
8 0,320 02 ‘ Valid
9 0051 Ni| 02 Drop
10 o | Drop
ki) Ty 2 . Valid

| Valid

lid

14 Drop
15 0,373 0,288 Valid
16 Valid
17 434 ,288 Valid
18 ,288 Valid
9 POROROSBO Drop
20 0,634 0,288 Valid
21 0,220 0,288 Drop
22 0,512 0,288 Valid
23 0,388 0,288 Valid
24 0,452 0,288 Valid
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Lanjutan Tabel 3.4

No. Item “r” Hitung “r” Kritis Keterangan
25 0,391 0,288 Valid

Untuk perhitungan validitas instrumen kedisiplinan siswa, dari

25 item pernyataan terda il pernyataan yang valid, yaitu item

nomor 1, 2, 3, 4, 0 Q-\ 15, 17, 18, 20, 21, dan 23.
Adapun unt (ﬁ— &‘) ' et validitas kedisiplinan
siswa dapat 'Q ) ¥ SSeda JKal untuk mengetahui hasil

penelitian  variabel
SPSS lampiran 8. Hasil

simpulkan dalam tabel

elitian

Keterangan

Valid

Valid

Valid

Valid

0,334 0,288 Valid

0,167 0,288 Drop

2
3
4
5 -0,060 0,288 Drop
6
7
8

0,363 0,288 Valid
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Lanjutan Tabel 3.5

No. Item “r” Hitung “r” Kritis Keterangan

9 0,535 0,288 Valid
10 0,320 0,288 Valid
11 0,443 0,288 Valid
12 0 0,288 Valid
13 8 Drop
14 Valid
5 Valid
16 - 0, Drop
i 0,661 | 0, Valid
18 A VT Valid
19 . ; A Drop
20 0333, 0.2 Valid
21 0363 | 0288 Valid

X rop
23 Valid
24 0,1 0,288 Drop
25 Drop

b. Uji Reliabi

Reliaﬁitgbmljg mupm@eﬂui sejauh mana hasil

pengukuran tetap kosisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur
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yang sama pula.”® Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek
yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur

dalam diri subjek memang belum berubah.”’

Untuk menguji instrumen, dalam penelitian ini
dilakukan secara al .m\g dengan cara mencobakan

instrumen sek peroleh dianalisis dengan

Al
u‘v o iguRdkan untuk menganalisis

a (Alpha Cronbach).

teknik tertel

reliabilitas

Metode untuk menganalisis
reliabilitas | guru dengan soal yang
valid berjumi@ uru memotivasi siswa

inan siswa
dengan rsebut peneliti akan
menghitung PSS yang dapat dilihat

pada output 10 d mpiran 11. Adapun di

bawah ini lasi reliabilitas instrumen

variabel kor%ete Si Fepr&dia#g%, %ma?puan guru memotivasi

siswa dan kedisiplinan siswa.

78 Syofian Siregar, Statistik....,87.

" Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur dalam
Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 37.

"8 Sugiyono, Metode...., 131.
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Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Instrumen Kompetensi Kepribadian
Guru, Kemampuan Guru Memotivasi Siswa dan Kedisiplinan

Siswa

Cronbach
Alpha

Variabel Keterangan

Kompetensi

i@ » 0,893 Reliabel
Kepribadian Gt ( '
LA A

L) A3
| ‘D h> g : Reliabel

~ (U _
ln‘. | Reliabel

dapat diketahui nilai

reliabilitas | pribadian guru sebesar
0,893, ke ’ - ‘r” tabel pada taraf
“r” tabel,
reliabel dan dapat
digunakan

Darigfia aflr ili apat diketahui nilai

reliabilitas ru memotivasi siswa

sebesar O,77P, kQuM Qogth{aGlegn “r” tabel pada taraf
signifikansi 5% adalah sebesar 0,288. Karena “r” hitung > “r” tabel,
yaitu 0,772 > 0,288 maka instrumen tersebut reliabel dan dapat

digunakan untuk penelitian.
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Dari hasil perhitungan reliabilitas dapat diketahui nilai

reliabilitas instrumen variabel kedisiplinan siswa sebesar 0,844,

[13 ’7

kemudian dikonsultasikan dengan “r” tabel pada taraf signifikansi 5%

adalah sebesar 0,288. Karena “r” hitung > “r” tabel, yaitu 0,844 > 0,288

maka instrumen terseb A dapat digunakan untuk penelitian.
2. Tahap Analisis H

a.
naan rumus parametik
yang datan ia i wn RBMogen. Uji normalitas
. ata berdistribusi normal

aitan dengan ketepatan

parametik

, malitas data, antara lain

uji chi-kua rov-smirnov. Adapun

teknik pen litian adalah menggunakan
P

kolmogorov-smirnov qata(eang di uji %\Ia? tentang korelasi antara
kompetensi kepribadian guru dan kemampuan guru memotivasi siswa
dengan kedisiplinan siswa kelas V di SD Tarbiyatul Islam Kertosari

Ponorogo yang dihitung dengan menggunakan program SPSS.

™ Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, Analisis...., 73.
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b. Uji Hipotesis
Untuk menjawab rumusan masalah 1 dan 2 penulis
menggunakan teknik analisis statistik korelasi product moment yang

digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan dan arah hubungan

antara dua variabel. Pep akan teknik tersebut karena jenis

g berbentuk interval. Dengan

ilaiY
Untuk me

er of
eneli enggunakan bantuan
program SP

Adaplft 1hi NN AiBis It A Ja Gadi§hakan untuk menjawab

rumusan masalah 3 penulis menggunakan metode statistik dengan

teknik korelasi berganda, karena penulis ingin mencari kekuatan dan

8 Retno Widyaningrum, Statistika (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2016), 107.
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arah hubungan antara dua variabel X secara bersama-sama dengan

variabel Y, dengan rumus berikut.

R _ \/rley + r2x2y - z(rxly) (ery) (rxle)
x1x2y — 1

- r2x1x2

Di mana:

Ryix2y = Kore a varia dan X, secara bersama-sama

!'?|

N i
N{ ‘Tf}
»:fhn) imula :

-

X1 dan X,

Ho : h ra variabel X; dan X,
q 2
Menen n ta

3) Menghitung nllaﬂh.tung d% I%eh engan rumus Fhiwung Sebagali

berikut;

8 Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametik dalam Penelitian (Yogyakarta:
Pustaka Felicha, 2016), 104.
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RZ
_ Kk
Fhitung - (1—R2)
(n—k-1)
Di mana:

R = Koefisien korelasi ganda

PONOROGO



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya SD Ta m Kertosari

Cikal bakal Islam Kertosari adalah
Madrasah Diniyah b : Ky@i Ageng Besari Kertosari
; apak Tomo dan Bapak
Buchori. Seiri ) kenibar ' ng semakin maju dan
kesadaran terhat nti ‘. : Jik&n, maka banyak berdiri
lembaga pendi .

erupakan perwujudan

Mdidikan serta membantu

partisipasi aktif
Perdiri tahun 1959, dan

a*Dasar 1arp 0Sa
dibangun di ata: a 0 : pakan tanah wakaf dari
seorang tokoh 'l:m nar. Sekolah Dasar ini
berada di bawah¥@@un ul IslaRdengan akte notaris no.
19 tanggal 20 AguPstu599(§ Pzg aw. t&diﬁh‘ya% Tarbiyatul Islam telah

memperoleh siswa sebanyak 30 siswa, yang berasal dari desa Kertosari dan
desa sekitarnya antara lain Mangunsuman, Patihan Wetan, Ronowijayan dan

sebagainya.

95
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Dari ke 31 Sekolah Dasar yang berada di Kecamatan Babadan
Sekolah Dasar ini merupakan salah satu Sekolah Dasar yang berstatus
swasta dengan izin operasioanl no. 421.2/18/405.43.03/SD/2004 terhitung

mulai tanggal 30 Agustus tahun 2014.

Sejak berdiri sampai.s i, _sekolah ini telah mengalami 7 kali

untuk mengada suai dengan situasi dan

kondisi yang a ke- pala Sekolah tersebut

merupakan mat tai Se akigiapat dipig@hkan.

Letak Geog raflsngrblyat(PIs”n Prtosarl
Ditinjau dari segi geografisnya SD Tarbiyatul Islam Kertosari
mempunyai nilai strategis, yaitu berada di Desa Kertosari bagian utara

tepatnya berada di Jalan Barong No. 8 Kertosari Babadan Ponorogo, dengan
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jarak £ 5 km ke arah timur dari pusat kota Ponorogo. Adapun batas
teritorialnya, sebagai berikut:
a. Sebelah Utara : Kelurahan Patihan Wetan dan Cokromenggalan

b. Sebelah Selatan : Kelurahan Ronowijayan dan Mayak

c. Sebelah Barat : Kel

d. Sebelah Timur Yy

Tarbiyatul Isla " | atu )ersepsi atau pandangan
serta cita-cita be ya, u umusan tersebut adalah
visi, misi dan tuj ‘
Visi

a.

yang luhd

di masa dep
b. Misi
1) Menin sesual@iengan perkembangan

|PTEK(§1tﬁu§m§?ya&at.o GO

2) Menyelenggarakan program-program pendidikan yang senantiasa
berakar pada sistem nilai agama dan perkembangan dunia luar.
3) Meningkatkan mutu  pendidikan dan prestasi  kegiatan

ekstrakurikuler dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki.
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4) Mengadakan kerjasama yang humoris dengan unsur pendukung
sekolah (komite sekolah, wali murid dan masyarakat).
c. Tujuan

1) Meningkatkan kualitas/profesionalisme guru sesuai dengan

Perkembangan lim g.dan Teknologi (IPTEK).

iminati  di

lingkMge
4. Struktur Orga
Struktur i di | Isla ertosari Ponorogo ini
susunan terting@i¥ dit Sek yakni Bapak Ketut
Nooryantoro S.PEM?%j ﬁ Igua*orﬁe gmgapak H. Nurhadi, M.Si
yang mempunyai kedudukan yang sama. Di bawah kepemimpinan kepala
sekolah terdiri dari 3 karyawan/karyawati, 7 guru kelas, dan 4 guru mapel.
Sebagai komponen sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan memberikan

layanan pendidikan kepada masyaarakat dalam hal ini.
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5. Saran dan Prasarana SD Tarbiyatul Islam Kertosari
Untuk menunjang tujuan pendidikan sangat dibutuhkan adanya
fasilitas penunjang layanan pendidikan. Karena disadari bahwa keberhasilan

suatu pendidikan berkorelasi dengan ketersediaan fasilitas penunjang

layanan pendidikan, meskipg memiliki andil yang tidak kalah
penting juga.

Fasilitas ang Mol \ SD N M&biyatul Islam Kertosari

g diberikan
akan sangat an yang diharapkan.
Guru harus me e sekolah untuk belajar,
belum tentu a ali hanya memenuhi
keinginannya orafg tua i k didik yang semacam
itu guru harus bigmgbew motivasi ag‘ar)ia%tan ke sekolah tidak hanya
sekedar takut kepada perintah orang tuanya, namun betul-betul mempunyai
niat untuk mencari ilmu.

Adapun tenaga pengajar yang ada di SD Tarbiyatul Islam Kertosari

Ponorogo Tahun Pelajaran 2017/2018 cukup memadai yaitu terdiri dari 1
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orang Kepala Sekolah, 13 orang guru dengan status 2 Pegawai Negeri Sipil
dan 10 Guru Yayasan.
Keadaan Siswa SD Tarbiyatul Islam Kertosari

Yang dimaksud dengan siswa adalah mereka yang secara resmi

menjadi siswa SD Tarbiyat psari Ponorogo dan terdaftar dalam
buku induk. SebagianJ \WaiseKo erasal dari kalangan keluarga

"‘ﬁ an dari pendidikan orang
tua yang bervar ‘ a. Abe dilingt Cari k afitllasnya, siswa sekolah ini
cukup memada i dapa a A urid yang cukup stabil

olah ini mempunyai 174

siswa yang terbaglt dalam 0 Kelasidengs cidh sebagai mana tabel di

No. P Jumlah

1 5

2 6

| ppanbrogeo 2

4 v 1 1 47

5 \Y/ 20 13 33

6 Vi 21 12 33
Jumlah 95 79 174




8. Profil Singkat Sekolah
Profil Sekolah SD Tarbiyatul Islam Kertosari
a. Nama Sekolah : SD TARBIYATUL ISLAM

b. NIS : 102051118001/10.03.10

c. Alamat Sekolah
Jalan dan Nomo

Kelurahan

Provinsi
No. Telepo

Fax

d. Status Sek@

e. SK Kelemb n 4/ 00
f.  NSS/NIS/N 1 100310/&20510059
g. Tahun berd 1

h. Status tanahP o N o I%r&k&rsgifikat

i. Luas tanah : 825 m?
j. Nama Kepala Sekolah : Ketut Nooryantoro, M.Pd
k. NIP -

I.  Pangkat/golongan -

71
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B. Deskripsi Data

1.

Deskripsi Data tentang Kompetensi Kepribadian Guru di Kelas V SD
Tarbiyatul Islam Kertosari Ponorogo

Untuk mengetahui data kompetensi kepribadian guru, peneliti

memberikan angket kepada \/ SD Tarbiyatul Islam Kertosari
lalu mencari mee A as a yang sudah diperoleh.
Adapun skor ru dapat dilihat pada
lampiran 12. Be dar deviasi.

Tabel ribadian Guru

Descriptive Statistics

‘ N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kompetensi ‘
o 33 50 81 69.55 7.686
Kepribadian Guru ‘
Valid N (listwise) | 33

Data di

S vt g diperoleh dari hasil
perhitungan an peten jlmang diberikan kepada
siswa kelas V Ta | ari PoR@rogo. Dari perhitungan
tersebut dapat diEe'tatngva? m&p&?&mﬁmg sampel yaitu 33 siswa,

nilai mean sebesar 69,55, pada nilai standar deviasi sebesar 7,686, nilai

minimum atau nilai terendah adalah 50, sedangkan nilai maksimumnya

adalah 81.
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Untuk menentukan tingkatan kompetensi kepribadian guru itu tinggi,
sedang, atau rendah maka dilanjutkan menggunakan rumus sebagai berikut:
Mx + 1.SDx =69,55 + 1.7,686

=69,55 + 7,686

Mx — 1.SDx -m‘-g\
Dengan ian  daps /a skor di atas 77

dikategorikan tit rendah, dan skor antara

62 sampai deng: mengetahui lebih jelas
tentang kompete V SD Tarbiyatul Islam

Buru di Kelas V SD

No. Kategori

1 Tinggi

2 62-79» ) N2D R O &G0 Sedang

3 <62 5 15% Rendah
Jumlah 33 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa kompetensi kepribadian

guru di kelas V SD Tarbiyatul Islam Kertosari Ponorogo siswa yang
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menjawab dalam kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 3 responden
(9%), dalam kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 25 responden
(76%), dan dalam kategori rendah sebanyak 5 responden (15%). Dengan

demikian, secara umum dapat dikatakan bahwa kompetensi kepribadian guru

di kelas V SD Tarbiyatul Islg k. Ponorogo adalah sedang.

Deskripsi Data { otivasi Siswa di Kelas V
SD Tarbiyatul [

Untuk otivasi siswa, peneliti
memberikan a biyatul Islam Kertosari

Ponorogo yang | I skor jawaban angket,

4
:

lalu mencari mee ang sudah diperoleh.
dilihat pada

lampiran 13. B anoer deviasi.

Tabel 4.4 IZ.<ri oF pwemotivasi Siswa
Descriptive Statistics
‘ N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kemampuan Guru ‘
33 29 58 44.42 6.915
Memotivasi Siswa
Valid N (listwise) 33

Data di atas merupakan output SPSS yang diperoleh dari hasil
perhitungan angket kemampuan guru memotivasi siswa yang diberikan

kepada siswa kelas V SD Tarbiyatul Islam Kertosari Ponorogo. Dari
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perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa N merupakan jumlah sampel
yaitu 33 siswa, nilai mean sebesar 44,42, pada nilai standar deviasi sebesar
6,915, nilai minimum atau nilai terendah adalah 29, sedangkan nilai

maksimumnya adalah 58.

Untuk menentukan gmpetensi kepribadian guru tinggi,
sedang, atau rendah m anjutl ---. akan rumus sebagai berikut:

Mx + 1.SDx
Mx — 1.SDx

atas 51

Bndah, dan skor antara

38 sampai deng

i mengetahui lebih jelas
di ke SD Tarbiyatul Islam
Kertosari Ponor ; erlku

tentang kemam

Tabel 4.5 Kategorlsa5| Fmpetenm Ipprl adian Guru di Kelas V SD

Tarbiyatul Islam Kertosari Ponorogo

No. Skor Frekuensi Prosentase Kategori
1 > 51 6 18% Tinggi
2 38-51 22 67% Sedang
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Lanjutan Tabel 4.5

No. Skor Frekuensi Prosentase Kategori
3 <38 5 15% Rendah
Jumlah 33 100%

Dari tabel tersebut diketahui bahwa kemampuan guru
memotivasi siswa di ke am Kertosari Ponorogo siswa
yang menjawab frekuensi sebanyak 6
frekuensi sebanyak 22
responden (670 ak 5 responden (15%).
Dengan demiKie ahwa kemampuan guru
memotivasi Sisw rtosari Ponorogo adalah

sedang.
Deskripsi D
Kertosari Ponogago

Untuk i dat@SkediSiplRgn si peneliti memberikan
angket kepada s S Islam@&ertosari Ponorogo yang
berjumlah 33 sidih. CBtcPl KR ﬂ)ramﬂn angket, lalu mencari

mean dan standar deviasi dari data yang sudah diperoleh. Adapun skor

D Tarbiyatul Islam

variabel kedisiplinan siswa dapat dilihat pada lampiran 14. Berikut tabel

perhitungan mean dan standar deviasi.
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Tabel 4.6 Deskripsi Data Kedisiplinan Siswa

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kedisiplinan Siswa 33 37 64 52.30 8.626

Valid N (listwise) 33

Data di atas me PSS yang diperoleh dari hasil
perhitungan angket Kk . pan. s ; ) ‘ ikan kepada siswa kelas V
' | hitungan tersebut dapat
diketahui bahwe eru algi” jumital’ sa ‘. \ 33 siswa, nilai mean
. 6, nilai minimum atau

ya adalah 64.

tu tinggi, sedang, atau

=52,30 + 8,62

; arjed)
My — 1.SDy , 8,6

= ; o 2
PONOROGO
= 43,674 (dibulatkan 44)

Dengan demikian dapat diketahui bahwa skor di atas 61

dikategorikan tinggi, skor di bawah 44 dikategorikan rendah, dan skor antara

44 sampai dengan 61 dikategorikan sedang. Untuk mengetahui lebih jelas
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tentang kedisiplinan siswa kelas VV SD Tarbiyatul Islam Kertosari Ponorogo

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Kategorisasi Kedisiplinan Siswa Kelas V SD Tarbiyatul Islam

Kertosari Ponorogo

SD Tarbiyatul

frekuensi seba

freku

sebanyak 7 r

dikatakan bahwa kedisiplin

Ponorogo adalar'j

C. Analisis Data (Peng“a

1. Uji Normalitas

&

No. Skor E Prosentase Kategori
1 > 61 1% Tinggi
2 44 - 61 Sedang
3 <44 Rendah
Jumlah
Dari tab ut dapat ui bah' isiplinan siswa kelas V

ategori tinggi dengan

‘r‘-' ““ 9 -dal ategori sedang dengan

en (8 gori rendah
secara umum dapat

s V SD Tarbiyatul Islam Kertosari

N

ROGO

Sebelum menggunakan rumus statistika perlu mengetahui asumsi

yang digunakan dalam penggunaan rumus. Dengan mengetahui asumsi dasar

dalam menggunakan rumus nantinya, maka peneliti bisa lebih bijak dalam
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penggunaannya dan perhitungannya. Uji prasyarat ini berlaku untuk
penggunaan rumus parametik yang datanya diasumsikan normal. Dalam
penelitian ini uji normalitas yang digunakan peneliti adalah rumus

Kolmogorov-Smirnov. Data yang di uji adalah tentang korelasi antara

kompetensi kepribadian ampuan guru memotivasi siswa

dengan kedisiplinan & .‘;mgfv.\~ §
Ponorogo yang dili ‘ (rﬁ b».k)

Tarbiyatul Islam Kertosari

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kompetensi Kepribadian Guru
N 33
Normal Parameters® Mean 69.55]
Std. Deviation 7.686)
Most Extreme Differences Absolute .151]
Positive .079
Negative -.151
Kolmogorov-Smirnov Z .866
Asymp. Sig. (2-tailed) 441

a. Test distribution is Normal.
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Hipotesis yang diajukan dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut.
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Dari tabel 4.8, hasil output pada Asymp.Sig (2-tailed) variabel

kompetensi kepribadian pleh 0,441. Jika nilai signifikansi <
a, maka Ho ditg nilai signifikansi > a, maka
Ho diterima karena nilai signifikansi

ditolak. Artinya, data
51 Siswa
menggunakan analisis

PSS pada Asymp.Sig (2-

Kemampuan Guru

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kemampuan Guru Memotivasi Siswa
N 33
Normal Parameters® Mean 44.42
Std. Deviation 6.915
Most Extreme Differences Absolute .082
Positive .065
Negative -.082




81

Lanjutan Tabel 4.9

Kompetensi Kepribadian Guru

JKolmogorov-Smirnov Z 469]

Asymp. Sig. (2-tailed) .981

a. Test distribution is Normal.

Hipotesis yang 0 pembahasan ini adalah sebagai
berikut.

Ho

.Sig (2-tailed) variabel
leh 0,981. Jika nilai
a diterima, jika nilai

Rimana a = 0,05,
dan"Ha ditolak.

otivasi siswa berdistribusi normal.

Pengujian__normali

ON

Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil output SPSS pada Asymp.Sig (2-

ta_"dengan__menggunakan analisis
oGo

tailed) sebagai berikut.
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4.10 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Kedisiplinan Siswa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kedisiplinan Siswa
N 33
Normal Parameters® Mean 52.30
Std. Deviation 8.626
Most Extreme Differences Absolute .139)
Positive 135
Negative -.139
Kolmogorov-Smirnov Z .801
Asymp. Sig. (2-tailed) 542

a. Test distribution is Normal.

Hipl ' i w san ini adalah sebagai

berikut. ) 5_
Houss I i.normal
: Data ti
Dari tabel 4.10, ada Asymp.Sig (2-tailed) variabel
kompetensi ri ika nilai signifikansi <

a, maka Homglit dan signifikansi > a, maka

n Ho lak®Di a 0,05;
PONOROGO

0,542 > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya, data

Ho diterima arena nilai signifikansi

kedisiplinan siswa berdistribusi normal.
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2. Uji Hipotesis
a. Uji Product Moment
Pengujian analisis korelasi data pada penelitian ini, peneliti

menggunakan metode statistik dengan teknik korelasi product moment,

dengan rumus berikut ini

an Guru dengan
Kedisipligan Si KRelas rbiyatul Islam Kertosari

Ponoro

tent korelasi kompetensi
kepribadigh §uku Bénded 8disifihaf%is€2 kelas V SD Tarbiyatul
Islam Kertosari Ponorogo, peneliti menggunakan rumus korelasi
product moment dengan bantuan program SPSS. Adapun hasil

perhitungannya dapat dilihat pada output berikut ini:

82 Retno Widyaningrum, Statistika (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2016), 107.
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Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Analisis Korelasi Kompetensi

Kepribadian Guru dengan Kedisiplinan Siswa

Correlations

Kompetensi
Kepribadian Guru | Kedisiplinan Siswa

Kompetensi Pearson Correlation 1 6247
Kepribadian Guru Sig. (2-tailed) 000

N 33 33
Kedisiplinan Pearson Correlation 624" 1
Siswa Sig. (2-tailed) 000

N 33 33

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

ri

: Ada korelasi

siswa

PONOROGO

: Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara kompetensi

Ho

sien antara kompetensi

sebesar 0,624.

alah sebagai

kepribadian guru dengan kedisiplinan siswa kelas V SD

Tarbiyatul

2017/2018.

Islam Kertosari

Ponorogo tahun pelajaran
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Jika nilai koefisien korelasi > r,4;.;, maka Ho ditolak. Jika
nilai koefisien korelasi < r;45.;, maka Ho diterima. Jika r;45.; pada
taraf signifikansi 5% sebesar 0,349, maka nilai koefisien korelasi

0,624 > 0,349, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, ada

korelasi positif yang antara kompetensi kepribadian guru

D Tarbiyatul Islam Kertosari

dengan kedis iSyva -:«:.\~ /
PonorogQ (
Analisig elas ) ‘ otivasi Siswa dengan

| ‘QQV

Kedisi

vatul Islam Kertosari

Ponoro
; korelasi kompetensi
\‘ L .

kepribadte en( SWa kelas VV SD Tarbiyatul

s korelasi

prode SPSS. Adapun hasil
perhitu
Tabe 28asil Pe ) isi relasi Kemampuan
Ve isiplinan Siswa
PANMNMENMNAMAN

Correlations

Kemampuan Guru L )
o Kedisiplinan Siswa
Memotivasi Siswa

Kemampuan Guru Pearson Correlation 1 458"

Memotivasi Siswa Sig. (2-tailed) .007

N 33 33
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Lanjutan Tabel 4.12

Kemampuan Guru o ]
o Kedisiplinan Siswa
Memotivasi Siswa

Kedisiplinan Pearson Correlation 458" 1
Siswa Sig. (2-tailed) 007
N 33 33

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

efisien antara kompetensi

siswa sebesar 0,458.

an ini adalah sebagai

antara kemampuan guru
nan siswa kelas V SD

pelajaran

signifikan antara
dengan kedisiplinan

Kertosari Ponorogo

tdfurill ka1 IR0 G O

Jika nilai koefisien korelasi > r,,,.;, maka Ho ditolak. Jika

nilai koefisien korelasi < r;4p,;, maka Ho diterima. Jika r;4p.; pada
taraf signifikansi 5% sebesar 0,349, maka nilai koefisien korelasi

0,458 > 0,349, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, ada
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korelasi positif yang signifikan antara kemampuan guru memotivasi
siswa dengan kedisiplinan siswa kelas V SD Tarbiyatul Islam
Kertosari Ponorogo tahun pelajaran 2017/2018.

Uji Korelasi Berganda

Untuk  mengang tentang korelasi  kompetensi

‘..--c. .....\ memotivasi siswa dengan

kedisiplinan <‘ am Kertosari Ponorogo,
peneliti men akan BoRNj

SPSS. Ada asil perh jan e dilhat pada output berikut

kepribadian gurug

lengan bantuan program

relasi Kompetensi

Memotivasi Siswa

Model Summary

Change Statistics

. Std. Error
Model R S Sare F?dsjulsjtae:a of the R F Sig. F
g q Estimate |Sduare dt | dr2 | 29
Change[Change Change

1 .661%| .436 .399 6.688 436 (11619 2 30 .000

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Guru MemotivasiSiswa, Kompetensi
Kepribadian Guru

Dari tabel di atas diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,661.
Kemudian hasil koefisien korelasi diuji signifikansinya untuk
mengetahui apakah koefisien tersebut dapat digeneralisasikan atau tidak.

Adapun untuk mencari Fp;p,mg dan F,pe; adalah sebagai berikut.
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R2

_ k
=T

(n—k—1)

0,6612
- 2
(1-0,6612)
(33-2-1)

Fy

0,436921

_ 2
Fn = (1-0,436921)

= (3,32)

Hip san ini adalah sebagai

berikut ini.
Ha : Ada n antara kompetensi
kepribadian guru dan kemampuan guru memotivasi Siswa
dengan kedisiplinan siswa kelas VV SD Tarbiyatul Islam Kertosari

Ponorogo tahun pelajaran 2017/2018.
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Ho : Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara kompetensi
kepribadian guru dan kemampuan guru memotivasi Siswa
dengan kedisiplinan siswa kelas VV SD Tarbiyatul Islam Kertosari

Ponorogo tahun pelajaran 2017/2018.

a ditolak. Jika Fpinng = Fraper,
maka Ha diterima 3. L1"G 2, maka Ho ditolak dan Ha
& pifikan antara kompetensi

otivasi siswa dengan

m Kertosari Ponorogo

eprifadian guru dengan

osari Ponorogo tahun
u emotivasi siswa dengan
I osari Ponorogo tahun

pembahasan yaitt S
kedisiplinan siswa S I t
pelajaran 2017/2018lr i nl gur
kedisiplinan siswa S iyatt|slam
PONOROGO

pelajaran 2017/2018, korelasi antara kompetensi kepribadian guru dan

kemampuan guru memotivasi siswa dengan kedisiplinan siswa kelas V SD

Tarbiyatul Islam Kertosari Ponorogo tahun pelajaran 2017/2018,
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Adapun untuk memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan korelasi,
digunakan pedoman berikut ini.®

Tabel 4.14 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,800 — 1,000

Sangat Kuat

0,600 — 0,799 Kuat

ru dengan

4.14, maka tingkat
hubungan antara_keduan : Uat. Sehipgga dapat dibuktikan bahwa
kompetensi kep : un a dengan kedisiplinan
siswa. Konstrib : sim variabel kompetensi
kepribadian gurdfdenfian IRgaigilingR siSvafablalghy 38,9%, adapun 61,1%
ditentukan oleh variabel lain.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Chaerul Rochman dan Heri

Gunawan bahwa kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap

8 Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi...., 94.
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pertumbuhan dan perkembangan pribadi para siswa.?* Guru sebagai manajer
kelas memiliki peran untuk mengarahkan apa yang baik, menjadi teladan,
sabar, dan penuh pengertian. Guru harus mampu menumbuhkan kedisiplinan

peserta didik, terutama disiplin diri.®®> Dalam buku Al-Musykilat As-

Sulukiyah ‘inda Al-Athfal, ip oleh Muhammad Nabil Khazim
disebutkan: “sesunggu berdisiplin merupakan hal
yang pokok dalam jan arahan yang baik dan
penuh disiplin a benar”.®® Disiplin akan

terbentuk apab ang yang memberikan

kedisiplinan SISWa: : : han guru tinggi, maka

kedisiplinan sisvileh akag i i liknya, jika kompetensi

kepribadian gur is siswa ak@n menurun.

PONOROGO

8 Chaerul Rochman & Heri Gunawan, Pengembangan...., 34.

8 Novan Ardy Wiyani, Manajemen...., 161.

% Muhammad Nabil Kazhim, Mendidik...., 32

8 Ngainun Naim, Character Buliding: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan
IImu & Pembentukan Karakter Bangsa (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 147.
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Korelasi Antara Kemampuan Guru Memotivasi Siswa dengan
Kedisiplinan Siswa Kelas V SD Tarbiyatul Islam Kertosari Ponorogo
Tahun Pelajaran 2017/2018

Nilai koefisien korelasi kompetensi kepribadian guru dengan

kedisiplinan siswa adalah @ dasarkan tabel 4.14, maka tingkat

hubungan antara kedu Sehingga dapat dibuktikan

-[II'J
bahwa kemampug (L &) Sefat hubungannya dengan

kedisiplinan sis\ a-r pangan 8ecara simultan variabel
kemampuan ¢ emotivas ~SIsW ' - Kedlisiplinan siswa adalah
20,9%, adapun

Sebagaimalia ya nukak ardifnan bahwa hasil belajar

jhak siswa,

sebab mung beri motivasi yang
mampu

i giatan  siswa  untuk
berbuat/belajar. l mdalam membangkitkan
dan mengguna engajaran pertaliannya dengan
pengaturan d|5|pPkegs Fgaganl}ala hgnlgengaklbatkan timbulnya

masalah disiplin.®

8 sardiman, Interaksi...., 76.
8 Oemar Hamalik, Proses...., 162.
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Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
hubungan yang searah antara kemampuan guru memotivasi siswa dengan
kedisiplinan siswa. Artinya, jika kemampuan guru memotivasi siswa tinggi,

maka  kedisiplinan siswa akan semakin meningkat. Sebaliknya, jika

kemampuan guru memotivas dah, maka kedisiplinan siswa akan

menurun.

Korelasi Antar
|

an Kemampuan Guru
Memotivasi Si elas VV SD Tarbiyatul
Islam Kertosar

Nilai koe

1
kemampuan gurt

Si kepribadian guru dan
plinan siswa adalah 0,661.
Ber, an’ tape a tingka an antara Ke ya adalah
kuat. Sehinggeé epribadian guru dan

kemampuan gur@i@ne iSWalete ya dengan kedisiplinan

siswa. KonstribUsSh é sumbangase sim variabel kompetensi

kepribadian g da membtivasi siswa dengan
kedisiplinan siswa a&ah% ﬁ %pun SQ%Qtentukan oleh variabel
lain.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rusmiyati sikap guru di dalam
kelas merupakan faktor yang turut menentukan motivasi belajar. Kesiapan

dan kematangan dalam membaca karakter anak dalam belajar adalah bagian
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yang sangat penting guna menarik perhatian anak terhadap pelajaran yang
guru ajarkan, karena dengan kematangan dalam persiapan yang mencakup
rancangan sikap dari kepribadian yang akan ditampilkan di hadapan kelas

dapat mebangkitkan motivasi siswa untuk tertarik pada suatu pelajaran.

Keteladanan dari seorang p. mempengaruhi seorang dalam

berperilaku disiplin, 4 anak untuk meyakini dan

pulan bahwa terdapat
hubungan yang ) a komipe s guru dan kemampuan
| ‘rtinya, jika kompetensi
asi siswa tinggi, maka
paliknya, jika kompetensi
dah, maka

kedisiplinan

PONOROGO

*® Rusmiyati, “Kepribadian...., 31.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

berikut:

1.

Berdasarkan pemaparan di a dapat diambil kesimpulan sebagai

Terdapat korelasi ppetensi kepribadian guru
dengan kedisip am Kertosari Ponorogo
tahun pelajara asil analisis pada taraf
signifikansi 5% ‘hingga Thitung > Teabel
I kuat. Konstribusi atau
Kepribadian guru dengan
eh variabel
lain.
Terdapat korel

ara kemampuan guru
a kel SD Tarbiyatul Islam
Kertosari Ponor 018. ini terbukti dari hasil

memotivasi sis

OBOG

analisis pada taraf signifikansi 5% 7Tigpe; = 9 dan 7hipuny = 0,458

sehingga Thitung > Traber Yaitu 0,458 > 0,349, dengan kategori tingkat

korelasi cukup kuat. Konstribusi atau sumbangan secara simultan variabel

95
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kemampuan guru memotivasi siswa dengan Kkedisiplinan siswa adalah

20,9%, adapun 79,1% ditentukan oleh variabel lain.

3. Terdapat korelasi positif yang signifikan antara kompetensi kepribadian guru
dan kemampuan guru memotivasi siswa dengan kedisiplinan siswa kelas V
SD Tarbiyatul Islam Kerto ahun pelajaran 2017/2018. Hal ini
terbukti dari hasil a 1 5% diperoleh Fype; = 3,32
dengan Fpirung raber Yaitu 11,639246 >
3,32, dengan ang berkategori tingkat
korelasi kuat. ara simultan variabel
kompetensi Kkef : _dan kemampuans@uru memotivasi siswa
dengan kedisip‘ W \ 7%, 3| 56,3% ditentukan oleh
variabel lai | T -, >

B. Saran

Islam Kertosari Pon

lain:

1.

Untuk lebih

in a las V di SD Tarbiyatul
erikut 1N penal mpai beberapa saran antara
PONOROGO

Sekolah hendaknya mendapat kebijakan agar lebih ditingkatkan dalam
mengembangkan dan mengerakkan kedisiplinan siswa di sekolah.

Guru hendaknya dapat menganalisis masalah yang dihadapi tentang

kompetensi kepribadian guru dan kemampuan guru memotivasi siswa agar
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guru memiliki kepribadian yang baik serta menjadi teladan bagi siswanya,
dan mampu meningkatkan keberhasilan dalam memotivasi siswa sehingga
dapat memberikan arahan dan evaluasi dalam menumbuhkan kedisiplinan

siswa.

Siswa hendaknya memahami adari pentingnya kedisiplinan dalam
proses pembelajara J9a._dapa akan suasana belajar yang
g maksimal.

elitian yang sama yakni

mengenai kedis va dihaf | untuk perhatikan variabel lain

yang dapat n ;,." “misalnya kompetensi

PONOROGO
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